BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan dan hasil analisis Unsur-Unsur Naratif Pada
Program Drama Serial Prison Break season 1 didapatkan beberapa
kesimpulan:

Dalam analisis struktur naratif, drama serial “Prison Break” season 1
menggunakan struktur Hollywood klasik (struktur tiga babak). Kausalitas
ruang dan waktu, identifikasi, konflik sangat menjadi penting dalam penuturan
naratif didalam drama serial ini. Suspen-suspen yang dihadirkan dalam cerita
pada hampir seluruh episode memberikan efek dramatik yang dapat
mengangakat klimaks dan alur menjadi lebih menegangkan. Dalam
segmentasi plot diketahui bahwa cerita pada setiap episode drama serial
“Prison Break” season 1 berurutan dari peristiwa-peristiwa dan kronologinya.
Struktur naratif yang digunakan dalam drama serial “Prison Break” ditinjau
dari synopsis besar dan setiap episode dapat disimpulkan bahwa plot yang
digunakan adalah plot linear yaitu cerita berlangsung karena adanya narasi
kausalitas sebagai pemicu dari rangkaian peristiwa, identifikasi tokoh
ditunjukkan dengan jelas, konflik-konflik selalu dihadirkan sebagai benang
merah cerita, tokoh utama dilanda krisis eksternal, cerita mengalirkan
suspense, cerita menuju klimaks dan anti klimaks, plot selalu berkembang dan
merupakan kronologis dari plot utama (goal, need, desire), dan protagonis

adalah tokoh sentral, aktif, dan motivasinya positif.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian yang telah dilakukan ini adalah
agar penelitian selanjutnya juga dapat meneliti unsur-unsur naratif lewat metode
penelitian yang lain, sehingga dapat dibandingkan hasil penelitian dan
mendapatkan kesimpulan yang lebih objektif dan mendalam.
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